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SERVICE DEVELOPMENT OF TOURISM STRATEGY IN BENGKULU CITY

ABSTRACT
By : Melda Yuli Haryani
Lizar Alfansi #

This research is aimed to identify the right sggtéor tourism product/service
development planning of Bengkulu city based on sleni maker, businessman, society,
and consumer, and its implication based on dembgrap respondent, SWOT analysis,
Content analysis, facility, service, and developimdea. Sample was taken by using
convenience sampling method with undefinited numlbér sample. Primary and
secondary data gathered were analized by usingtafived method which is SWOT
analysis, and Content Analysis. The result showst im implementing tourism
development strategy, the decision maker can dbased on facility strategi, service
strategy, and development idea strategy. Positeregption of leader, businessman,
society, and consumer can be a strength in optijingliservice development in tourism
sector of Bengkulu City. The result also shows Bemngkulu city can develop artificial
tourism and modern tourism.

Keyword : Facility, Service and idea Strategy, SW&iblysis, and Content analysis.
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STRATEGI PENGEMBANGAN JASA PARIWISATA KOTA
BENGKULU

RINGKASAN

Oleh : Melda Yuli Haryani
Lizar Alfansi, Ph.D ?

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealget strategi apa yang tepat
untuk rencana pengembangan jasa/produk pariwisatta Bengkulu ditinjau dari
pengambil keputusan, pelaku usaha, masyarakat dasuknen. Serta implikasinya
berdasarkan demografi responden, analisis SWOTisasnbsi, dan fasilitas, pelayanan
dan ide pengembangan. Objek penelitiannya adatabrggariwisata Kota Bengkulu.

Sample diambil dengan menggunakan metodevenience samplinglumlah
sampel tidak ditentukan. Penelitian ini menggunataia primer yang diambil dari hasil
wawancara, observasi dan penyebaran kuesionein $eladata juga diambil dari data
sekunder (studi kepustakaan). Data yang diperol@natisa dengan menggunakan
analisis kualitatif berupa analisis SWOT daimtent analysis

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam meneragkaategi pengembangan
pengambil keputusan dapat merapkan strategi pettanbyang berdasarkan strategi
fasilitas, pelayanan dan ide. Ksan positif dariakgln pemerintah, pelaku usaha,
masyarakat dan konsumen dapat menjadi kekuatan mdataengoptimalkan
pengembangan jasa bagi sektor pariwisata Kota BRemgkHasil penelitian juga
menunjukan bahwa di Kota Bengkulu dapat dikembangkigata buatan asalkan ditata
dengan sedemikian rupa agar memilki cirri khas gk@andingkan pada daerah lainnya,
selain itu wisata budaya Kota Bengkulu dapat belasrg jika event Kota Bengkulu
telah terjadwal rapi. Kesemua ciri khas yang dkndiapat diinformasikan melalui media
ektronik, maka dari itu Kota Bengkulu harulah meéknguatu Website yang dapat selalu
up to date dalam penyampaian informasi yang dilikaahvisatawan.

Kata Kunci : Pengambil Keputusan, Masyarakat, Reldkaha, dan Konsumen, analisi
SWOT dan Analisis Isi (content analysis).

1) Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Bengkulu
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang peufuammya paling cepat dan
merupakan industri terbesar di dunia. Dimana wegatamancanegara mencapai 698 juta
yang mampu menciptakan pendapatan sebesar USD #iyérnSektor pariwisata pun
telah mampu menjadi penyumbang terbesar dalam gendan internasional dari sektor
jasa, kurang lebih 37% yang termasuk ke dalatop5export categoriedi 83% negara
WTO (santoso, sinar harapan: 2002). Menurut DeWDT72 bahwa dalam lingkungan
ekonomi dan politik sekarang, industri pariwisatarapakan kesempatan besar satu-
satunya dalam pertukaran ekonomi, budaya, dankpdlinia.

Sektor pariwisata merupakan salah satu faktor yaaggat strategis bagi
perekonomian suatu daerah, terutama dalam menkagkgbendapatan masyarakat,
pendapatan asli daerah dan devisa negara. Paawiapat memberikan banyak manfaat
sosial, ekonomi bahkan penunjang pembangunan dikdimgan hidup, selain itu
pariwisata juga kerap dijadikan langkah awal yantpkdkan untuk memajukan
perekonomian suatu negara.

Di Indonesia sektor pariwisata mendapatkan penm&tiasus dari pemerintah pusat
dan daerah. Setiap provinsi di Indonesia salindgpbdra-lomba untuk menyajikan dan
mengembangkan sektor pariwisata guna menarik wisatauntuk datang ke objek
wisata. Pertumbuhan pariwisata di salah satu psovirencerminkan sebuah kestabilan
dan kemajuan yang dicapai provinsi tersebut baiksii pemerintah, stabilitas politik,

keamanan, ekonomi, sosial maupun budaya yang itgxgamh sebuah provinsi (Alfansi,



2005:41). Pertumbuhan di sektor pariwisata dapéihadli dari jumlah kunjungan
wisatawan setiap tahunnya dan usaha pemerintamdakrencanakan pengembangan
pariwisata daerah guna menarik para wisatawan. &enpengembangan pariwisata
dapat berupa pengembangan terhadap produk jasegads, pengembangan pemasaran
pariwisata, promosi dan lain sebagainya. Hal sejugedialami oleh provinsi Bengkulu.

Pemerintah provinsi Bengkulu memiliki visi, yaitientiptakan Bengkulu menjadi
salah satu tujuan wisata nusantara yang diminasataswvan domestik maupun
mancanegara. Untuk mewujudkan visi tersebut baryalkyang harus diperhatikan
pemerintah daerah, antara lain ketersediaan sprasarana, akomodasi, keunggulan dan
ciri khas ODTW (Objek Daerah Tujuan Wisata) yangrakiikelola dan dikembangkan.
Selain itu pemerintah daerah juga harus melakutah kelayakan terhadap aspek-aspek
human resources, operation, financial, market, atiter environment faktor.

Provinsi Bengkulu terletak di pantai barat yanghbeapan langsung dengan
Samudera Hindia, dengan keadaan alam seperti inyebabkan Bengkulu menjadi
daerah terisolir secara regional, nasional maupterriasional, keadaan alam seperti ini
juga yang menyebabkan Bengkulu menjadi salah satwinsi termiskin di Indonesia,
dimana BPS Bengkulu menyebutkan bahwa pendapatamassah sebanyak 104,92
miliyar atau sebesar 27,88% dari total penerimaserah (Bengkulu dalam angka:111),
dan tingkat kesejahteraan masyarakat Bengkulu aerdidawah garis kemiskinan.
Keadaan perekonomian Bengkulu semakin mengalamukduran pasca kenaikan BBM
tahun 2005 yang lalu, dan hal ini diperparah dengapuruknya sektor pertanian,
perikanan, perkebunan dan terputusnya jalur yanggméungkan Bengkulu-Lampung

via Liwa. Melihat kondisi perekonomian seperti miaka pemerintahan baru dengan



mendapatkan dukungan dari semua lapisan masyarakédi mengusahakan dan
memposisikan industri pariwisata menjadi kontributsima daerah guna meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.

Provinsi Bengkulu memiliki ODTW yang menawarkanridahan dan keunikan
tersendiri yang tersebar merata di masing-masimegatiatingkat dua, tak terkecuali ibu
kota provinsi, yaitu kota Bengkulu. Kota Bengku&cara geografis terletak di tepi pantai
barat dan memiliki garis pantai yang sangat panjamgka dengan keadaan alam yang
demikian kota Bengkulu memiliki objek wisata bahdan maritim yang menarik, wisata
sejarah dan lain sebagainya. Adapun data-data OQ&ig dimiliki kota Bengkulu
adalah:

Tabel 1.1 Objek Daerah Tujuan Wisata yang Terdapatli Kota Bengkulu

No | Jenis Produk jasa Pariwisata Nama Objek Wisata

1. | Wisata maritim dan bahari Pantai Panjang, Tdpatiri, Pelabuhan Pulgu
Baai, Danau Dendam Tak Sudah, Pantai Zakat,
Pulau Tikus

2. | Wisata sejarah Monumen Thomas Parr dan HamiBenteng

Marlborough, Rumah kediaman Bung Karno,
Rumah kediaman Fatmawati, Masjid Jamik,
Kampung Cina (kota tua)

3. | Wisata arkeologi Museum Bengkulu

4. | Wisata budaya Festival tabot setiap 1 Muharram

5. | Wisata ziarah Makam Sentot Ali Basha, Makam mggalan
Inggris

6. | Wisata pendidikan ilmiah Taman Nasional Rejo,l&laman Remaja

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu



Selain itu kota Bengkulu juga memiliki fasilitassiiatas pariwisata yang dapat
dimanfaatkan wisatawan, seperti hotel, restaurg@sia transportasi dan sebagainya.
Tetapi pada kenyataannya walaupun kota Bengkulh tehemiliki fasilitas tersebut,
jumlah kunjungan wisatawan ke kota Bengkulu masihgat sepi dan sedikit. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah wisatawan mancanegaradianestik yang menginap di hotel
berbintang dan non-berbintang.

Tabel 1.2 Jumlah Wisatawan Asing Yang Menginap di dtel Berbintang Untuk
Kawasan Pulau Sumatera tahun 2001-2005 ( ribuan)

Province 2001 2002 2003 2004 2005
Nanggroe Aceh Darussalam 1.3 1.7 0.5 0.5 9.7
North Sumatera 103.3 107.0 849 1179 1227
West sumatera 186 133 108 272 21.0
Riau 595.1 627.0 637.2 527.4 654.7
Jambi 1.3 1.6 2.2 2.0 1.9
South Sumatera 46 3.6 7.7 3.4 2.1
Bengkulu 0.4 0.3 0.1 0.2 0.3
Lampung 8.1 4.8 3.3 3.8 3.1
Kep. Bangka Belitung - 03 0.2 0.6 0.4

Sumber: http://www.bps.go.id/sector/tourism

Tabel 1.3 Jumlah Wisatawan Asing Yang Menginap di dtel Non-  Berbintang
Untuk Kawasan Pulau Sumatera tahun 2001-2005

Province 2001 2002 2003 2004 2005
Nanggroe Aceh Darussalam 4452,507 113 12 1,249
North Sumatera 23,82016,598 16,403 17,360 12,580
West Sumatera 4,43334,491 27,768 22,056 12,495
Riau 120,530 18,786 24,976 34,692 100,517
Jambi 52 355 157 192 145
South Sumatera 305 4,348 264 210 3,043
Bengkulu 170 48 95 41 19
Lampung 148 8 7 99 287
Kep. Bangka Belitung - 250 92 326 119

Sumber: http://www.bps.go.id/sector/tourism



Tabel 1.4 Jumlah Wisatawan Domestik Yang MenginapDi Hotel Berbintang
Untuk Kawasan Pulau Sumatera tahun 2001-2005 (riban)

Province 2001 2002 2003 2004 2005
Nanggroe Aceh Darussalam 58.5 66.4 76.4 92.8 92.2
North Sumatera 631.3 637.6 692.2 770.8 816.2
West Sumatera 191.6 189.1 212.6 242.7 269.2
Riau 4025 468.9 6334 699.1 757.7
Jambi 659 68.1 73.9 75.5 79.1
South Sumatera 127.6 108.1 176.8 161.6 162.6
Bengkulu 10.3 5.8 8.9 10.3 15.1
Lampung 219.8 108.0 107.7 1699 923
Kep. Bangka Belitung - 354 33.0 56.4 58.0

Sumber;_http://www.bps.go.id/sector/tourism

Tabel 1.5 Jumlah Wisatawan Domestik Yang Menginap Di Hotel Non-
Berbintang Untuk Kawasan Pulau Sumatra tahun 20012005

Province 2001 2002 2003 2004 2005
N. Aceh Darussalam 86,498 70,128 144,068 161,808 271,792
North Sumatra 419,907 428,513 550,262 535,512 481,750
West Sumatra 972,130 366,635 497,724 342,220 274,152
Riau 2,554,238 1,185,177 2,864,927 2,713,983 572,475
Jambi 103,761 92,241 90,666 86,906 83,457
South Sumatra 292,971 319,514 300,652 328,266 596,722
Bengkulu 32,019 26,236 33,723 37,057 51,555
Lampung 1,036,668 553,148 525,962 756,869 512,639
Kep. Bangka Belitung - 38,633 43,569 43,709 46,919

Sumber: http://www.bps.go.id/sector/tourism

Pada data di atas dapat dilihat bahwa secara kekatu Bengkulu memiliki
jumlah wisatawan paling sedikit jika dibandingkaendan provinsi lain. Data di atas
menunjukkan bahwa Bengkulu masih tertinggal jauh geovinsi lain padahal kota
bahkan provinsi Bengkulu memiliki ODTW yang tida#l&h menarik dari provinsi lain,
tetapi hanya saja kota atau pun provinsi secamrkedhan belum memanfaatkan ODTW
ini secara optimal sehingga menyebabkan wisatawdak tmerasa puas atau tidak
mengenal Bengkulu sebagai tempat tujuan wisata yaegarik. Selain itu hal ini
disebabkan karena kurang pedulinya pemerintah klderaadap potensi pariwisata yang

dimiliki, yang menyebabkan tidak adanya perbaruam pengembangan terhadap produk



jasa pariwisata yang dimiliki. Jika hal ini terusrlangsung akan menyebabkan ODTW
kota atau provinsi Bengkulu hanya akan mengandatkano produk jasa pariwisata
yang sangat rentan terhadap perubahan pasar. dmuaghindari hal ini terjadi maka
pemerintahan baru sekarang berfikir untuk menirdgi@jumlah wisatawan dengan cara
mengupayakan program-program pengembangan pam@wisaig berorientasi kepada
produk jasa dan potensi yang dimiliki. Tujuan peogrpengembangan pariwisata adalah
mengembangkan dan memperluas diversifikasi prodida jdan kualitas pariwisata
nasional yang berbasis kepada pemberdayaan maaydeagenian dan kebudayaan serta
sumber daya (pesona) alam lokal dengan tetap méhpekan kelestarian seni dan
budaya tradisional serta memperluas pasar paravisatutama pasar luar negeri
(Sadarmayanti, 2005:2). Dalam mewujudkan tujuanmgtagram pengembangan tersebut
maka pemerintah daerah selain fokus kepada peraggyab terhadap produk jasa
pariwisatanya, pemerintah daerah juga harus merapleath peran dari masyarakat
sekitar ODTW karena pariwisata merupakan sektog ymting menyentuh seluruh aspek
masyarakat baik bisnis, pelayanan pemerintah, lingn alam serta masyarakat lokal.
Hasil study Kementerian Kebudayaan dan Pariwis@@32(dalam Suranti, 2005)
menyatakan jika masyarakat dilibatkan sejak awah diberi kesempatan untuk
menyampaikan aspirasinya maka mereka akan lebikefangat dalam mendukung
upaya pengembangan pariwisata dan pada akhirnygkeneakan dengan sukarela
mendukung kegiatan-kegiatan yang terkait dengalyanakat seperti membagi informasi

tentang pariwisata di daerahnya.

.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas maka yang alamjadi rumusan masalahnya
adalah strategi jasa wisata apa yang dapat dikegkbandikota Bengkulu berdasarkan
kepada harapan konsumen, pengambil keputusan,upakdha dan masyarakar sekitar

ODTW yang dapat menjadi produk jasa unggulan ketagRulu?

|.3 Batasan Penelitian

Agar nantinya pembahasan tidak menyimpang dari yhmgksud peneliti maka
penulis membatasi masalahnya terhadap strate¢egitipengembangan jasa pariwisata
apa saja yang perlu diperhatikan dan dipertimbamgiah pemerintah yang diambil
berdasarkan harapan wisatawan, pengambil keputysdaku usaha dan masyarakat

sekitar ODTW di kota Bengkulu.

I.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah menentukantegigpengembangan jasa wisata
apa yang tepat dikembangkan dikota Bengkulu berkias&kepada harapan konsumen,
pengambil keputusan, pelaku usaha dan masyardkigars®@ DTW yang dapat menjadi

produk jasa unggulan kota Bengkulu.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai balaan untuk peneliti berikutnya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Produk Jasa
2.1.1 Definisi Jasa

Produk jasa merupakan hasil akhir dari perusahatwkumemenuhi kebutuhan
pelanggan. Jasa sering dipandang sebagai suatmmdeaoyang rumit. Kata jasa itu
sendiri mempunyai banyak arti dari mulai pelayaparsonal jersonal servicesampai
jasa sebagai suatu produk jasa. Sejauh ini sudafakgakar pemasaran jasa yang telah
berusaha mendefinisikan jasa sebagaimana yang diekan oleh Lehtinenn, 1983
(Rambat Lupiyoadi, 2001:5):

A service is an activities which take place iniattion with a contact person or
physical machine and which provides consumer satisi.
Sedangkan menurut Kotler (1998)
A service is any activity of benefit that one pargn offer to another that is
essentially intangible and does not result in thenership of anything. Its
production may or may not be tied to a physicaldoiat.
Selanjutnya Zaitham#t’al (1996) memberikan batasan tentang jasa sebagkuberi
“Service is all economic activities whose outpuhdsa physical product or contruction is
generally consumed at the time it is produced, prodides added value inform (such as

envenience, amusement, comfort or healt)”



2.1.2 Pengembangan Produk Jasa Baru

Setiap perusahaan harus mengembangkan produkgasaPengembangan produk
jasa baru yang dilakukan sebuah perusahaan akarmen&rk masa depan perusahaan
tersebut. Produk jasa yang telah diperbaiki damykgasa pengganti harus diciptakan
untuk mempertahankan atau memperbesar penjualanuriyte Nitisemito (1993:27)
program pengembangan produk jasa dari perusahaammmya bertujuan untuk
mengusahakan peningkatan kualitas barang-barangglymgga sesuai dengan selera
konsumen dan usaha menemukan barang-barang bagu lghih baik. Tapi dalam
menemukan barang-barang baru untuk dapat menimbwisiensi sebaiknya produk
jasa tersebut masih ada kaitannya dengan prodalk/gasy lama.

Menurut Lambet’al (2001) ada enam kategori produk baru yang pegdartatikan

1. Baru bagi dunia produk dan dapat disebut sebagaas yang terhenti. Produk
ini akan menciptakan suatu pasar yang baru seeaedutuhan.

2. Lini produk baru. Produk ini belum pernah ditawarkaleh perusahaan
sebelumnya, disediakan untuk memasuki pasar yatahgerbentuk.

3. Tambahan dari lini produk yang telah ada, kateigomneliputi produk baru yang
merupakan tambahan dari lini produk yang sudatsabdalumnya.

4. Peningkatan atau perbaikan produk yang telah adajuk “baru dan yang
ditingkatkan” dapat berubah secara signifikan.

5. Memposisikan kembali produk jasa. Produk jasa Ibr@rmerupakan produk jasa

yang sudah ada yang ditujukan pada pasar yangabeumsegmen yang baru.



6. Produk jasa dengan harga yang lebih murah. Katggoduk jasa ini mengacu
pada produk jasa yang memiliki kinerja serupa dengeerek yang bersaing
dengan harga lebih murah atau rendah.

Dalam usaha pengembangan produk jasa baru penhiyadaatu inovasi. Nohria
dan Gulati (Johannessetial, 2001) menyatakan bahwa inovasi mencakup didalamnya
kebijakan-kebijakan, struktur, proses atau metodeuku beberapa produk jasa atau
peluang pasar dimana menejer dari sebuah unit shav@rasa sesuatu yang baru.
Zaltman et'al (Johannesseet’al 2001) inovasi adalah sebagai ide-ide, praktik, atau
artifak material yang diterima sebagai sesuatu Vaag. la juga menyatakan bahwa
untuk merefleksikan perbedaan persepsi inovasi ragrhkan enam tipe perbedaan dari
aktifitas inovasi, yaitu produk jasa baru, pelayansaru, metode produksi baru,
membuka pasar baru, supply sumber daya baru, dam@Engorganisasi baru.

Dalam proses pengembangan produk jasa baru terdepatapa tantangan dan
hambatan yang perlu diperhatikan. Pengembangarulpriga baru memiliki resiko

kegagalan yang sangat besar jika tidak diperhitanglecara tepat.



Menurut Kotler (2005:4) ada beberapa alasan mengaguauk jasa baru gagal :

1. Eksekutif lapis atas memaksa gagasan yang disukaivalaupun terkadang
terdapat temuan-temuan riset pasar negatif.

2. Ide tersebut memang bagus, tetapi perkiraan ulpasarnya terlalu berlebihan.

3. Produk jasa tersebut tidak dirancang dengan baik.

4. Produk jasa tersebut diposisikan dengan keliruadap tidak diiklankan dengan
efektif atau terlalu mahal.

5. Produk jasa tersebut tidak berhasil memperolehpakdan dukungan distribusi
yang memadai.

6. Biaya pengembangannya lebih tinggi daripada yapegrkiirakan.

7. Pesaing melancarkan serangan yang lebih gencaiadaryang perkirakan.
Selain alasan di atas Kotler (2005 : 5) juga meakat bahwa terdapat beberapa

faktor yang cenderung menghambat pengembangankpbaadlu :

1. Kekurangan gagasan-gagasan penting dalam bidaagétdrtentu.

2. Pasar yang terpecah-pecah

3. Batasan-batasan sosial dan pemerintah.

4. Biaya pengembangan

5. Kekurangan modal

6. Waktu pengembangan yang dituntut lebih cepat

7. Siklus hidup produk jasa yang lebih singkat.
Menurut konsultan manajemen dan teknologi Booz MAlten Hamilton dalam

Lamb et’al (2001) menyatakan bahwa perusahaan yang suksas aaéngembangkan

dan memperkenalkan produk jasa baru umumnya medakioél-hal sebagai berikut :



1. Membuat komitmen jangka panjang yang diperlukaukimiendukung inovasi dan
pengembangan produk jasa baru.

2. Menggunakan pendekatan khusus perusahaan, digarakda tujuan korporasi dan
strategi-strategi, yang telah ditegaskan sebagdegi utama mereka.

3. Menjadi pengalaman sebagai modal untuk mencapai d@mpertahankan
keunggulan bersaing.

4. Membangun suatu lingkungan-gaya manajemen, strukyanisasi dan dukungan
manajemen yang kondusif guna mencapai tujuan dgpgwibduk jasa baru serta
tujuan korporasi.

Ada beberapa isu yang harus diperhatikan dalam emebgngkan system dan
stuktur organisasi yang efektif berkaitan dengansamhe produk jasa dan
pengembangannya tersebut (http://www.stekpi.a&imdisown lo?bab3-mo.pdf):

» Desain yang tangguh adalah sebuah desain yang dippatluksi sesuai dengan
permintaan walaupun pada kondisi yang tidak menaaida proses produksi

» Desain Modular adalah bagian atau komponen sebuatulp dibagi menjadi
komponen yang mudah didapat ditukar atau digantikan

 Computer aided design adalah penggunaan sebuahukermgecara interaktif
untuk mengembangkan dan mendokumentasikan sebodikpr

 Computer aided manufacturing adalah penggunaarol@iininformasi untuk
mengendalikan mesin

» Teknologi virtual realitas adalah bentuk komunikasicara tampilan dimana
gambar menggantikan kenyataan dan biasanya pendgpassecara interaktif

* Analisis nilai merupakan kajian dari produk sukgasg dilakukan selama proses

produksi



 Desain yang ramah lingkungan merupakan perancampgaduk yang telah
memasukkan unsur kepekaan terhadap permasalafgkarigan yang sangat luas

pada proses produksi. Dengan cara membuat produx gapat didaur ulang,
menggunakan bahan baku yang dapat didaur ulangggueakan komponen

yang tidak membahayakan, menggunakan komponen yehiy ringan,
menggunakan energi yang lebih sedikit dan mengg@mbakhan baku yang lebih

sedikit

Sedangkan menurut Kotler (2005:5) faktor keberhasitama adalah produk jasa
yang unggul dan unik, konsep produk jasa yang uikem dengan baik sebelum
pengembangan, perusahaan secara cermat menentakammehilai pasar sasaran,
persyaratan-persyaratan produk jasa, manfaatnya@luseb melangkah dan sinergi

teknologi dan pemasaran, mutu pelaksanaan padaagaimap dan daya tarik.



2.1.3 Karakteristik jasa

Pada pemasaran jasa dibutuhkan strategi khususppagambangannya karena
jasa itu sendiri adalah setiap tindakan atau kagigtang dapat ditawarkan oleh satu
pihak ke pihak lain yang pada dasarnya tidak berdvujan tidak mengakibatkan
kepemilikan apapun (Purnama, 2001:193).

Ada empat karakteristik utama pada pemasaran @asglyarus dipertimbangkan
dalam pengembangan jasa yaitu:

1. Tidak berwujud ihtangibility)

2. Tidak terpisahkanliiseparability
3. Bervariasi Variability)

4. Mudah lenyapnstorability)

Karena jasa bersifat tak berwujud maka sangatlatingeuntuk memiliki empat
karakteristik dasar dalam system pengembangan \jasg baru. Menurut Zaithamll
(2003:222) karakteristik itu adalah jasa haruslajekiif, jasa harus tepat dan jelas, jasa
haruslah penggerak fakta bukan opini, dan jasash&ersifat metodologis bukan

filosofis.

2.1.4 Tipe-tipe jasa

Dalam membangun proses pengembangan jasa barudiedat bahwa tidak
semua jasa baru tingkat kebaharuannya sama. Bab@papproses pengembangan jasa

baru yang dikemukakan oleh Zaithamll (2003:223):



Inovasi utama yang merupakan jasa baru bagi pasay pelum didefinisikan.
Banyak inovasi dimasa sekarang dan masa depan akarg berkembang dari
informasi, computer dan teknologi berbasis internet

Memulai bisnis atau usaha yang terdiri dari jaseuhantuk pasar yang siap
dilayani oleh produk jasa yang sudah ada yang mehektebutuhan generik
yang sama

Jasa baru untuk pasar yang dilayani saat ini méwakaha-usaha untuk
menawarkan jasa yang sebelumnya tidak disedialen mhak perusahaan bagi
pelanggan yang sudah ada (meskipun sudah disediéddaperusahaan lain)
Perpanjangan lini jasa yang mewakili tambahanldaijiasa yang ada

Perbaikan jasa yang mungkin mewakili tipe inovasajyang paling umum

Perubahan gaya mewakili inovasi-inovasi jasa yaam@ sederhana, meskipun
inovasi-inovasi tersebut acapkali sangatible dan bisa memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi, emosi, dan sikapngelan.

Merancang ulang jasa yang sudah ada adalah peadekatabel lainnya untuk

pertumbuhan dan pengembangan jasa. Len barry dadré&Sd.ampo (Zaithamll)

mengemukakan lima tipe dalam merancang ulang gsaggi cara yang potensial untuk

meningkatkan manfaat bagi pelanggan atau menururikgia pelanggan, yaitu:

Self-service. Pendekatan untuk merancang ulang jasa adalah dengan

menggerakkan pelanggan ke dalam suatu cara produkan sekedar menerima
cara tersebut dengan pasif. Pendekatan ini dapatngiatkan manfaat bagi
pelanggan dalam hal control personal, pencapaamwaktu. Contohnya adalah

pelayanan melalui internet seperti internet banking



» Direct service yang berarti bahwa memberikan layanan pada pelanggeara
langsung bukan menyuruh mereka untuk mendatangiepén jasa. Pengiriman
makanan dari restoran atau layanan kebersiharakéoikkantor.

 Pre service. Tipe ini mencakup penyingkatan atau penambahanvaakti
pelayanan yang berfokus pada proses-proses fropti@msalnya penyewaan
mobil, pembayaran di muka untuk tarif tol.

* Bundled service.Pengelompokan berbagai layanan jasa menjadi satulaia
dalam merancang ulang jasa yang sedang ditawalkanfaat bagi pelanggan
adalah mendapatkan nilai yang lebih ditambah dekgapamanan.

* Physical serviceyang mencakup perubahan pengalaman pelanggan melalu
perwujudan yang diasosiasikan dengan layanan ja&al@gkungan fisik dari

layanan tersebut.

2.1.5 Tahap-tahap Pengembangan Produk Jasa
Dalam proses pengembangan produk jasa perlu meldvedierapa tahap

pengembangan. Menurut Kotler (1999:291) bahwa pemdp pengembangan produk
terdiri dari delapan tahap berurutan dan padagstdizap perusahaan harus memutuskan
apakah gagasan itu dapat dikembangkan atau digaguriAdapun delapan tahap
tersebut adalah
1. Penggalian gagasan: penggalian ini bersumberidgkiungan internal, eksternal,
pesaing atau distributor, pelanggan dan pemasok
2. Penyaringan gagasan: untuk mengurangi jumlah gagbsedasarkan kreteria
tersendiri

3. Pengembangan konsep dan pengujian



yaitu:

Strategi pemasaran
Analisis pasar/bisnis

Pengembangan produk/jasa

. Uji-pemasaran

Komersial

Menurut Zaithamll (2003:225) ada beberapa tahageabangan produk jasa,

Perencanaan

Pengembangan strategi bisnis. Hal ini mengasumdgdmwva setiap organisasi
akan memiliki suatu misi dan visi strategis sec&eseluruhan. Langkah
pertamanya adalah menelaah visi dan misi ters8uattegi jasa baru dan ide-ide
jasa baru yang spesifik harus sesuai dengan gamb@edegi organisasi.
Pengembangan strategi jasa yang baru. Strategifpliwtproduk jasa yang jelas,
dan terencana, serta struktur organisasional bagdug jasa baru atau
pengembangan jasa merupakan fondasi bagi kesuksesgambangan jasa baru.
Dengan menentukan strategi jasa baru (kemungkiraarptipe jasa, horizon
waktu bagi pengembangan, kriteria keuntungan ataktor-faktor relevan
lainnya) organisasi akan memiliki posisi yang leb#dik dalam menentukan ide-
ide yang khusus.

Penentuan ide. Langkah selanjutnya adalah peny&tuaal ide-ide baru. Ide-ide
tersebut bisa dijalankan melalui format strategajdaru yang digambarkan
sebelumnya. Mengilhami secara formal, penyatuan dde karyawan dan

pelanggan, penelitian yang mengacu pada pengganmamempelajari apa yang



ditawarkan oleh pihak pesaing adalah beberapa gatateyang paling sering
digunakan.

» Pengembangan dan evaluasi konsep jasa. Dokumerangarc jasa akan
menggambarkan masalah yang ada dalam jasa, mesilekualasan-alasan
untuk menawarkan jasa baru dan menyediakan halngengnal dalam pembelian
jasa. Kemudian konsep jasa baru tersebut dievalieagjan menanyakan kepada
pelanggan dan karyawan apakah mereka mengertiadgasa yang diajukan,
apakah mereka menyukai konsep tersebut dan apakabkanmerasa bahwa
konsep tersebut memuaskan atau memenuhi kebututratan

* Analisa bisnis. Langkah selanjutnya adalah menamelayakan dan implikasi
keuntungan potensial dari konsep tersebut. Anajgsimintaan, proyeksi
pendapatan, analisa biaya dan kelayakan operasiomlal pada tahap ini.

Implementasi

* Pengembangan dan pengujian jasa. Dalam fase insekoritujukan pada
blueprint jasa yang detail yang mewakili rencan@lé@mentasi bagi jasa yang
bisa diproduksi. Langkah akhirnya adalah untukapetirea yang terlibat dalam
perubahan jasa sampai menterjemahkan blueprintagiergncana implementasi
khusus sebagai bagian dari proses penyampaian jasa.

* Uji pasar. Ada beberapa alternatif untuk mengigpomn terhadap variabel bauran
pemasaran.

* Komersialisasi. Pada proses ini, jasa dikenalkarp&sar dengan tujuan untuk
membangun dan menjaga penerimaan dari jasa baruntiak memonitor semua
aspek dari jasa tersebut dalam masa perkenalanumétgkaran jasa yang

lengkap.



» Evaluasi postintroduction. Di tahap ini, informgang didapat dari komersialisasi
bisa ditinjau ulang dan perubahan dibuat dalamgsrqenyampaian, staffing,
atau varibel bauran pemasaran yang berdasarkanrespgan pasar yang actual
terhadap jasa yang ditawarkan tersebut.

Agar inovasi yang dilakukan menghasilkan yang t&rbbaaka yang perlu di
perhatikan adalah

» Memilih proyek yang tepat. Kesuksesan jasa baru ditentukan oleh dua haly yai
memilih proyek yang tepat dan melaksanakan progekebut dengan benar.
Manajemen portofolio untuk produk jasa baru sarmatjuna bagi perusahaan
dalam memilih proyek yang tepat, memproritaskanygkotersebut, memilih
proyek mana yang didahulukan dan menentukan korsibiegbaik antara resiko
versus perolehan, pemeliharaan vs pertumbuhangpriangka panjang versus
jangka pendek.

» Mengintegrasikan jasa-jasa yang baruSetiap pengenalan jasa baru pasti akan
mempengaruhi jasa dan system yang telah ada sangum

» Mempertimbangkan berbagai ukuran kesuksesan

> Belajar dari kesuksesan utama

» Menjaga fleksibilitas

2.2 Pariwisata

2.2.1 Pengertian Pariwisata.



Pariwisata merupakan salah satu sumber yang sapg#énsial untuk
dikembangkan oleh setiap daerah karena pariwisapmtdmendatangkan hasil yang
cukup besar bagi daerah tersebut.

Istilah pariwisata berasal dari bahasa sansekartg terdiri dari kata “pari” yang
berarti lengkap, banyak, berputar-putar, kata “t@isgang berarti perjalanan, bepergian.
Maka secara tata bahasa “pariwisata” adalah suafalgnan yang lengkap (Karyono,
1995:1). Menurut Wiwoho (1990:23) pariwisata adadahtu proses bepergian sementara
dari seseorang atau lebih menuju tempat di luarp@ntinggalnya. Dorongan
kepergiannya adalah karena berbagai keperluan tsepkonomi, sosial, agama,
kesehatan maupun keperluan lain yang bersifat itegim dan menambah pengalaman
atau belajar. Sementara menurut Damanik (2006:hagse suatu aktivitas manusia,
pariwisata adalah fenomena pergerakan manusiapddian jasa yang sangat kompleks.
WTO dalam Suranti (2005) mendefinisikan pariwissthagai

Activities of person traveling to and staying inegte outside their usual

environment for not more than one consecutive yeareisure, business and

other purposes

Jadi dapat disimpulkan bahwa pariwisata merupakeselkruhan rangkaian
kegiatan yang berhubungan dengan gerakan manus@ malakukan perjalanan atau
persinggahan sementara dari tempat tinggalnya & gempat atau beberapa tempat
tujuan di luar lingkungan tempat tinggalnya yandodong oleh beberapa keperluan atau

motif tanpa bermaksud mencari nafkah tetap di témmeseka singgahi.

2.2.2 Produk jasa Pariwisata



Menurut Freyer dalam Damanit’al (2006:11) produk jasa pariwisata adalah
semua produk jasa yang diperuntukkan bagi ataundikosi oleh seseorang selama
melakukan kegiatan wisata. Selanjutnya menurut Eilgm Damanilet’al (2006:13)
pihak yang menilai mutu produk jasa pariwisata atialah wisatawan sendiri, sebab
merekalahuseratau konsumennya.

Menurut Yoeti (1996:13) pada dasarnya ada tigarggo produk jasa industri
pariwisata, yaitu :

a. Tourist object yang terdapat pada daerah-daeralariwyvisata, yang menjadi daya
tarik orang-orang untuk datang, berkunjung ke dasresebut.

b. Fasilitas yang diperlukan di tempat tujuan tersebeperti akomodasi perhotelan, bar
dan restoran, entertaiment dan rekreasi.

c. Transportasi yang menghubungkan negara asal patavidengan daerah tujuan
wisatawan serta transportasi di tempat tujuan kekobisata.

Produk jasa pariwisata memiliki ciri-ciri dan jefenis tersendiri. Menurut Yoeti
(1996:18) ada delapan ciri-ciri produk jasa paratas.

1. Hasil atau produk jasa industri pariwisata itu kidiapat dipindahkan. Produk jasa
industri pariwisata dalam penjualannya tidak mungbelayanannya itu sendiri
dibawa kepada konsumen, sebaliknya konsumen yangs ltatang ke tempat
produk jasa yang dihasilkan.

2. Pada umumnya peranan perantara tidak diperlukasgeprproduksi terjadi pada
saat yang bersamaan. Satu-satunya perantara yamgakan channel dalam

penjualan jasa-jasa industri pariwisata hanyakaetragent.



. Hasil produk jasa pariwisata tidak dapat ditimbBnoduk jasa pariwisata tidak

seperti halnya pada industri barang dimana peniabuhanya merupakan

kebiasaan untuk meningkatkan permintaan.

. Hasil tidak mempunyai standar atau ukuran yangkahje

. Permintaan terhadap hasil tidak tetap dan sangaindaruhi oleh faktor-faktor

non ekonomi.

. Calon konsumen tidak dapat mencicipi atau mencobdul jasa yang dibelinya.

. Hasil itu banyak tergantung dari tenaga manusiasedikit sekali digantikan oleh

mesin.

. Dari segi pemilihan usaha, penyediaan produk jadasiri pariwisata dengan

membangun sarana-sarana kepariwisataan yang bedangkan perubahan
elastisitas permintaan sangat kuat.

Selain ciri-ciri di atas industri pariwisata jugaemiliki jenis-jenis. Menurut

Pandit (1990:36) jenis-jenis produk pariwisata daliaagi menjadi 13:

1. Wisata budaya : merupakan perjalanan yang dilak#tas dasar keinginan untuk

2.

memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalagadakan kunjungan antara
lain peninjauan ke tempat lain, mempelajari keadestyat, kebiasaan dan adat
istiadat mereka, cara hidup dan budaya seni.

Wisata kesehatan : perjalanan seseorang dengan tujuuk menukar keadaan dan
lingkungan tempat sehari-hari dimana ia tinggal idezpentingan beristirahat dalam

arti jasmani maupun rohani.

3. Wisata olahraga : wisatawan yang melakukan pegala®ngan tujuan berolahraga.



4. Wisata pertanian : wisatawan yang melakukan pegalawisata dengan tujuan
proyek pertanian, perkebunan dan ladang.

5. Wisata sosial : merupakan pengorganisasian selamalgnan murah serta mudah
untuk memberi kesempatan kepada masyarakat ekdeomaih untuk mengadakan
perjalanan.

6. Wisata industri : wisatawan yang melakukan perghamenuju daerah perindustri.

7. Wisata konvensi.

8. Wisata politik : perjalanan dilakukan untuk mengungi atau mengambil bagian
dengan aktif dalam pariwisata politik.

9. Wisata maritim dan bahari : berkaitan dengan cdaa @air.

10.Wisata cagar alam : tujuan untuk melihat dan meatkkeindahan cagar alam.

11.Wisata pilgrim : berkaitan dengan agama, sejardlat #stiadat dan kepercayaan
umat.

12. Wisata bulan madu.

13.Wisata buru : wisata yang dilakukan untuk tujuarrbbes yang dibenarkan
pemerintah.

Sementara menurut Spillane (1993:29-31) jenis-jgraswisata dikelompokkan
sebagai berikut :

1. Pariwisata Untuk Menikmati Perjalanan

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang gyameninggalkan tempat
tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar ybags, memenuhi kehendak ingin
tahunya, mengendorkan ketegangan sarafnya, medg®iatu yang baru, menikmati

keindahan alam, mengetahui hikayat rakyat setempatdapatkan ketenangan dan



kedamaian di daerah luar kota, menikamti hiburdmdain dikota-kota besar, dan ikut

serta dalam keramaian pusat-pusat wisatawan.

2. Pariwisata Untuk Rekreasi

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang gyameninggalkan tempat
tinggalnya untuk beristirahat, memulihkan kembadsdgaran jasmani dan rohaninya
serta menyegarkan keletihan dan kelelahannya.
3. Pariwisata Untuk Kebudayaan

Jenis ini ditandai adanya rangkaian motivasi, segezinginan untuk belajar
dipusat-pusat pengajaran dan riset, untuk mempekqgat isatiadat, kelembagaan dan
cara hidup rakyat negara lain, untuk mengunjungnuneen bersejarah peninggalan
peradaban masa lalu, pusat-pusat kesenian, dart peagamaan, ikut serta dalam
festival-festival seni musik, teater, tarian rakgah lain-lain.
4. Pariwisata Untuk Olahraga

Jenis pariwisata ini dibagi menjadi dua kategakry :

a. Big sport gamegaitu pariwisata-pariwisata olahraga besar sepgrnpiade
games, kejuaraan ski dunia, kejuaraan tinju duaraldin-lain yang menarik
perhatian yang tidak hanya pada olahragawannyairséet@pi juga ribuan
penonton.

b. Sporting tourism of the practitionesgitu pariwisata olahraga bagi mereka
yang ingin berlatih dan mempraktekkan sendiri, gegeendakian gunung,

olah raga naik kuda, berburu, memancing dan lam-la



5. Pariwisata Untuk Urusan Dagang

Menurut para ahli teori, perjalanan usaha ini dddlentuk professional travel
karena ada kaitannya dengan pekerjaan atau jalyatagy tidak memberikan kepada
pelakunya baik pilihan daerah tujuan maupun pilwaRktu perjalanan.

Dalam istilah business tourism tersirat tidak hapsafesional trips yang dilakukan
kaum pengusaha atau industrialis tetapi juga memqcakemua kunjungan ke pameran,
kunjungan ke industri teknis yang bahkan menardangrorang di luar profesi ini, dan
juga harus diperhatikan bahwa kaum pengusaha higiaka bersikap dan berbuat sebagai
konsumen tetapi dalam waktu-waktu bebasnya ser@mgulat sebagai wisatawan biasa
dalam pengertian sosialogi karena mengambil danantratkan keuntungan dari atraksi

yang terdapat di negara lain tersebut.

6. Pariwisata Untuk Berkonvensi

Peranan jenis pariwisata ini makin lama makin pgntKonvensi dan pertemuan
bentuk ini sering dihadiri oleh ratusan bahkan aibypeserta yang biasanya tinggal di
beberapa hari di kota atau negara penyelenggara.

Produk jasa wisata sangat memerlukan suatu kuayidag baik untuk dapat
bersaing dengan produk jasa pariwisata lainnya.udgrbamaniket’al (2006:13) bahwa
kualitas produk jasa yang baik terkait dengan enfdt yakni keunikan, otentisitas,

originalitas dan keragaman. Dimana masing-maserg diartikan sebagai berikut:



1. Keunikan diartikan sebagai kombinasi kelangkaan daya tarik yang khas
melekat pada suatu objek wisata. Seperti, komodo haitatnya di Pulau
Komodo dapat dikatakan unik karena tidak ada dudngania.

2. Originalitas mencerminkan keaslian, yakni sebergpdn suatu produk jasa
tidak terkontaminasi oleh atau tidak mengadopsiehathu nilai yang berbeda
dengan nilai aslinya.

3. Otentisitas lebih sering dikaitkan dengan derajearkikan atau eksotisme
budaya sebagai atraksi wisata.

4. Diversitas produk jasa artinya keanekaragaman [frgdsa dan jasa yang
ditawarkan.

Menurut Dewi (artikel 2007) bahwa ada beberapaofaktang mempengaruhi

perkembangan objek wisata atau produk jasa wiaatara lain:

» Karakteristik objek wisata. Karakteristik suatu elbjberpengaruh pada pasar
wisatawan, dimana wisatawan akan memperhatikarkiaaistik objek yang ada
untuk berkunjung ke objek wisata tersebut. Selkaindalam melakukan aktivitas
wisatawan membutuhkan sajian berupa atraksi wigateg unik/ indah dan
menarik.

* Aksesbilitas. Kemudahan pencapaian merupakan faldnting bagi suatu objek
agar dikunjungi wisatawan. Semakin mudah objekmjikogi semakin tinggi pula
intensitas kunjungan wisatawan. Yang perlu di piraa adalah kondisi sarana
dan prasarana transportasi yang menunjang penoagaiabjek-objek wisata

tersebut.



* Pengelolaan objek wisata. Wisatawan dalam melakl&anungan wisata di
suatu daerah, tentu sangat membutuhkan informakirtg objek wisata, sarana

akomodasi, dan rute wisata yang dapat ditempuh.

2.3 Konsep strategi

Pada dasarnya strategi adalah suatu hal atau &egiatuk menciptakan suatu
posisi yang unik dan bernilai yang melibatkan bgdbaaktifitas perusahaan, strategi
memberikan pilihan tentang apa yang harus dilakulkeamapa yang tidak perlu dilakukan
(Porter,2003). Selanjutnya Porter dalam RangkuiD(24) berpendapat bahwa strategi
adalah alat yang sangat penting untuk mencapai gkelsn bersaing. Sedangkan
menurut Glueck dalam Saladin (1990:19) strategatdfartikan sebagai sebuah rencana
yang disatukan, luas dan terintegritas yang mengighan keunggulan strategi
perusahaan dengan tantangan dan lingkungan yaagcditg untuk memastikan bahwa
tujuan utama perusahaan itu dapat dicapai melatlakpanaan yang tepat oleh
organisasi. Sementara itu Stoner dan Wankel (18&8)yatakan bahwa strategi diberi
batasan sebagai program luar untuk menentukan dsmtapai tujuan perusahaan dan
melaksanakan misinya. Strategi ini dibagi menjagh tingkatan, yaitu strategi tingkat
perusahaan bagi manajemen puncak, strategi uriiuan strategi tingkat fungsional,
dimana strategi yang ketiga ini merupakan salah fsaigsi untuk pengembangan produk
jasa baru.

Inti dari strategi adalah perbedaan, maksudnya atesgngaja memilih refleks
aktivitas yang berbeda dalam rangka menghasilkanbkwasi nilai yang unik (Porter,

2003). Hal senada juga diungkapkan oleh Goettdl (2002) yang mengatakan bahwa



strategi organisasi adalah pendekatan-pendekatarg yhlakukan atau ditempuh
organisasi untuk memastikan kinerja yang berhagiadar.

Pernyataan strategi suatu perusahaan harus memipgngkan sejumlah factor
(Gunawan, 1995:365):
1. Ukuran besar dan posisi persaingan perusahaan tdagkangan pasarnya
2. Sumber daya, tujuan dan kebijaksanaan khas dars@leaan bersangkutan
3. Aneka strategi yang diterapkan oleh pesaing
4. Perilaku pembelian dalam pasar yang ditargetkan
5. Tahap daur hidup produk jasa
6. Sifat dan watak lingkungan ekonominya
Strategi diperlukan agar perencanaan dapat dilaksan secara praktis dan
spesifik mungkin, maka di dalamnya harus tercakeptimpbangan dan penyesuaian
terhadap reaksi-reaksi orang dan pihak yang dipehg&egiatan marketing tersebut.
Dengan demikian diperlukan suatu strategi yang tdaeanbantu perencanaan yang telah
dibuat.

Menurut Terry dalam Yoeti (1996:164) ada banyalatstsi yang digunakan
dalam perencanaan, yaitu :

1. Apa yang dinamakatapproach sedikit demi sedikit{camel’s head in the tent).
Hal ini menekankan penggunaan approach infiltrAsia kemungkinan bahwa
sebuah rencana secara keseluruhan ditolak, te&mad jalan menunjukkan
hanya sebagian dari pada rencana tersebut, mak& taigian itu mungkin
dicapai persetujuan. Kemudian bagian-bagian laimipdda rencana dapat

diajukan hingga akhirnya seluruh rencana dilaksanak



. Memilih orang-orang yang tepat untuk diajukan rero@ewing seed on fertile
graound). Ada anggota-anggota kelompok tertentu yang lehidah menerima
usul-usul sebuah rencana “tetapi bilamana selwwobana ditujukan segera pada
seluruh kelompok besar kemungkinan bahwa rencarsehiet ditolak”. Jadi
sebaliknya memilih orang yang dapat menerima remcatersebut,
mengdoktrinisasi mereka mengenai kebaikan-kebarkacana yang diusulkan
agar mereka menyebarkannya kepada kelompok yamgskmpai cukup banyak
anggota yang dapat menerimanya.

. Offensif: “gerak cepat{mass concentrated offensiv8jrategi ini mengusahakan
agar rencana yang bersangkutan dilaksanakan secepagkin. Approach ini
seakan-akan dapat dinamakan approach “gempa buniana dilakukan
tindakan-tindakan “pendobrakan”

. Tindakan untuk mengalihkan perhatian. Dalam hakemgaja diusahakan untuk
mengalihkan perhatian kelompok dengan jalan mengekam pernyataan-
pernyataan atau menekankan approach yang akanukk&an. Metode ini dapat
digunakan bilamana dianggap perlu hati-hati mendakan pokok persoalan
yang bersangkutan. Taktik dan tekanan kuat perisifgban” untuk kemudian
perlu dipergunakan dalam keadaan yang sangat neades

. Strategi di mana tanggungjawab dilimpahkan padagtain (pass the buck).
Strategi ini tanggungjawab dilimpahkan kepada otairg

. Strategi dimana “waktu merupakan pembantu yang’bike is great helper).
Untuk masalah-masalah tertentu, maka waktu meruppkabantu yang baik,

dalam arti bahwa tak perlu sesuatu tindakan dilakusecara terburu-buru nafsu



karena kerapkali dengan jalan menunggu banyak karda@ak perlu dilakukan
lagi.

7. Usahakan dicapai tujuan bila waktu sedang menggktum Pada strategi ini,
maka keadaan yang menguntungkan dipergunakan sebatkin.

8. Strategi dimana diusahakan mengumpulkan pendapat@pat orang lain.

9. Strategi ‘tlevide et empera{devide and rule). Strategi lama dimana seorang
individu memecah suatu kelompok dalam bagian-balgiagga dapat menguasai
mereka secara keseluruhan.

Masih menurut Yoeti (1996:180) terdapat sepuluh wegkinan strategi dalam
pemasaran pariwisata :

1. Kembangkan suatu kebijakan produk jasa baru.

2. Tawarkan produk jasa sebanyak mungkin

3. Pelihara dan pugar produk jasa-produk jasa yaad tehk.

4. Bangun dan perbaiki prasarana kepariwisataan.

5. Ciptakan kebijakan penerbangan yang menguntungkan

6. Ciptakan hubungan yang berkesinambungan dengaopeuator.

7. Bentuk overseas tourist information center

8. Persiapkan tenaga terdidik

9. Persiapkan dan ciptakan promotion material yank. bai

10. Ikut dalam kegiatan organisasi kepariwisataan iatgéonal.

2.4 Kerangka Analisis

Adapun kerangka analisis yang digunakan dalam piameini adalah :



Harapan dan penday
konsumen, pengamt
keputusan, pelaku usaha ¢
masyarakat sekitar ODT
terhadap produk jasa pariwis.
yang dimiliki kota Bengkulu

Strategi pengembangan
jasa pariwisata (fasilitas,
pelayanan, ide)

Produk jasa bar

pariwisata kot:
Bengkulu

Produk jasa unggule
pariwisata kot:

Bengkulu




BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitisskdftif secara kualitatif.
Penelitan ini merupakan penelitian terhadap masa@salah berupa fakta-fakta saat ini
dari suatu populasi (Indriantoro, 1999). Peneliimanmengenai analisis dan diagnosis
lingkungan pariwisata dengan alat analisis SWOT daontent Analisis dalam

penyusunan alternatif strategi

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Teknik Sampling
1. Populasi
“Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atagala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu. Anggota populdisebut dengan elemen populasi”
(Indriantoro, 1999). Populasi dalam penelitianadalah wisatawan yang berkunjung ke
objek wisata kota Bengkulu, pihak-pihak yang meégmipengaruh dalam pengambilan
keputusan, pelaku usaha pariwisata, dan masyasekiar ODTW.
2. Sampel
Dalam penelitian ini metode pemilihan sampel yangumobkan adalah
convenience samplingjaitu pemilihan sampel berdasarkan kemudahan @éntino,
1999). Sampel yang diambil adalah wisatawan yangetkdan dijumpai dan dapat
memberikan informasi yang diharapkan peneliti.

3.2.2 Definisi Operasional



1. Fasilitas : suatu kondisi yang mencerminkan alau aperlengkapan guna
mendukung terwujudnya Kota bengkulu menjadi salalu dujuan wisata
nasional dan internasional. Diukur dari infrasturkisarana penunjang, sumber
daya yang ada, ragam produk, informasi dan pusaigmbangan.

2. Ide Pengembangan produk jasa/jasa: diukur dadggat konsumen, pengambil
keputusan, pelaku usaha, masyarakat sekitar OD &g apa saja yang perlu
diperhatikan dalam usaha pengembangan jasa paawista Bengkulu. Diukur
dari perencanaan ide, pengembangan jasa, pengarkengangan pariwisata
provinsi lain.

3. Pelayanan : suatu cara memberikan layanan (laygaag berupa informasi
baik dari masyarakat, maupun pemerintah) dengabagar macam alternatif
dan kebijakan yang bertujuan untuk memudahkan awsat dalam menikmati
perjalanannya. Diukur dari kualitas, ragam prodonelitian kualitas, prilaku

masyarakat, waktu, dana, dan sumber daya manastesippasi masyarakat.

3.2.3 Jenis Data
Untuk mendapatkan data maka pengumpulan data @dakdengan cara sebagai

berikut:



1. Data Primer
Dengan menggunakan data primer, data yang dipelatgsung dari sumbernya.
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data daenelitian secara langsung yang
menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesidan metode wawancara.
Prosedur pengambilan data yang dilakukan adalah
» Kuesioner. Metode ini adalah dilakukan melalui peygran angket yang berisi
daftar pernyataan masalah yang akan diteliti dejmaaban dari responden yang
mereka anggap tepat dan pernyataan
« Wawancara. Metode ini dilakukan secara langsungaterobjek yang akan
diteliti karena adanya kemungkinan daftar pernyat&aesioner yang tidak
dipahami oleh responden.
2. Data Sekunder
Data ini diperoleh dari studi pustaka, buku-bukerétur, majalah, jurnal, serta

laporan penelitian yang berkaitan dengan masalad) gaeliti.

3.2.4 Alat Pengumpulan Data
1. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka

2. Studi Lapangan (Wawancara, Observasi, Kuesioner)

3.2.5 Teknik Skoring
Variabel pengembangan produk jasa pariwisata yasmgdasari adanya produk jasa

baru yang akan menjadi produk jasa unggulan paatesikota Bengkulu diukur dengan



lima alternatif jawaban dalam skala Likert mengekesetujuan responden terhadap
pernyataan yang dikemukakan, dengan kriteria sk{Bahgat Tidak Setuju), 2 (Tidak
Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), 5 (Sangat SetufKala ini digunakan untuk memberikan
peluang kepada responden untuk mengekspresikan wyeasrgka harapkan melalui
perasaan atau pendapat mereka dalam bentuk peesetau ketidaksetujuan terhadap

pernyataan yang diberikan.

3.3  Metode Analisis
3.3.1 Analisis kualitatif

Analisis kualitatif membandingkan antara teori yaada dengan aplikasinya
terhadap faktor yang diinginkan responden dan pgmatdeesponden terhadap strategi
pengembangan jasa pariwisata kota Bengkulu yang akenghasilkan suatu produk
jasa/jasa unggulan pariwisata kota Bengkulu dalamtus pernyataan yang tersusun
secara sisitematis mengenai objek penelitian.

Penelitian yang dilakukan pada produk jasa pariaiskota Bengkulu akan
dianalisis dengan metode SWOT dan Content angalgsig dipakai untuk menjabarkan
hasil wawancara. Dalam Analisis ini peneliti dapenyusun kalimat menurut pola yang
sama, kelemahan-kelemahan pola berfikir yang sa&ar@ menyajikan bahan ilustrasi
dan lain-lain (Zulnaidi, 2007). Selain itu meto@entent Analisisadalah suatu teknik
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yaagat ditiru (Krippendroff, 1991:15).
Di dalam metode ini penelitian hanya mengambil koikasi-komunikasi yang telah

dihasilkan oleh orang-orang atau lembaga yang npekeya pertanyaan tentang



komunikasi dan menarik kesimpulan dari pengama&gamatan isi tersebut (Flounoy,

1982:12).



